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Kehidupan di dunia selalu menghadapi masalah, seringkali kita tidak mampu
menanganinya secara baik sehingga sering timbul stres. Stres dapat menyebabkan
berbagai gangguan pada tubuh. Obat hipnotik sedatif sering dipakai pada keadaan stres.
Namun, penggunaannya sering menimbulkan efek samping. Oleh karena itu dicari obat
tradisional untuk menggantikannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah infusa buah kayu ules
(Helie/eres ;sora L) berefek hipnotik sedatif.

Penelitian ini merupakan uji preklinik (ekspenmental) sungguhan dengan
menggunakan 25 mencit, yang dibagi menjadi 5 kelompok secara acak. Sebagai kontrol
positif digunakan Diazepam, kontrol negatif menggunakan aquadest, dan bahan yang
diuji adalah infusa buah kayu ules (Helieteres ;sora !~)dosis I (15,6 mg/0,5ml), dosis II
(78 mg./ 0,5 ml), dan dosis III (156 mg/O,5 ml) yang diberikan secara peroral. Data yang
diukur adalah mula ke~ia (tidur) dari tiap kelompok yang dianalisis dengan statistik
ANA VA satu arah dilanjutkan dengan uji beda rata-rata TlIke.vHSfJ.

Hasil penelitian menunjukkan Diazepam memiliki rata-rata onset (?laet;on (OOA)
tidur 20.60 menit, aquadest 0 men it, infusa buah kayu ules dosis I 72.60 menit, dosis II
29.00 menit, dan dosis III 36.60 menit.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah infusa buah kayu ules (Helicteres ;sora L)
memiliki efek hipnotik sedatif dengan p < 0.05. Infusa buah kayu ules (Helieteres ;sora
L) dosis II memiliki mula kerja yang paling cepat.
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THE EFFECTIVITY OF KA YU ULES INFUSA (Helicteres isora L)
AS A HYPNOTIC SEDA TIVE

Loka Pumomo, 2004, Tutor I : Lusiana Darsono, dr. M.Kes
Tutor II : Slamet Santosa, dr.M.Kes

In our daily Itle, we are always have a problem, sometimes we cannot handle it
well. lhen, stress come to our I!le. Stres.'"can cause many physical disorders. Mostly, the
therapy of" stress using hypnotic sedative agents. But, its use (~fien have side effects.
Because (~lthat, it is need to find the traditional drug to replace it.

lhe objective o.l this observation is to know tfKayu ules infusa (Helicteres isora
L) has hypnotic sedative e;Uect.

7his trully experimental observation used 25 mice which was divided into 5
groups. Diazepam used as positive control, aquadest used as negative control and the
tested materials were infusa of Kayu Ules Fuit (Helicteres isora L) dosage I (15,6
mg/0,5ml), dosage II (78 mg/ 0,5 m\) and dosage III (156 mg/0,5 ml) which given orally.
Then the Onset ol Action (?l each group was observed. The data was analysed with
ANOIA method, proceeded with Tukey HSD.

The results of'this observation showed that OOA o.lDiazepam was 20.60 minute,
Aquadest () minute, i'~fusa (?lkayu ules dosage I 72.60 minute, dosage II 29.60 minute
and dosage III 36.60 minute.

The conclusion is i~lusa 0.( kayu ules fruit (Helicteres isora L) have hypnotic
sedative effect with p<0,r)5. The Onset o.f Action from i~fusa of Kayu Ules Fuit
(Helic/eres isora L) dosage II was the the faster than the other tested materials.
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